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Abstrak;
Artikel ini bertujuan untuk meneliti metode penafsiran pada zaman Nabi Muhammad
Saw. Baik penafsiran yang dilakukan oleh Nabi Muhammad ataupun oleh para sahabat.
Pada saat wahyu masih turun, Nabi Muhammad menjelaskan kepada para sahabatnya
makna dari pada ayat Al Quran, akan tetapi tidak semua ayat dijelaskan secara
terperinci oleh Nabi Muhammad saw. Sahabat memahami ayat al Quran dari
penjelasan Nabi Muhammad Saw dan juga dari pemahaman mereka sendiri. Karena al
Quran turun sesuai dengan Bahasa mereka. Peneliti menemukan bahwa sahabat pun
melakukan penafsiran secara bil ra’yi. Walaupun demikian tafsiran sahabat akan
dikonfirmasikan kepada Nabi Muhammad. Ada yang kemudian diluruskan oleh Nabi
Muhammad Saw dan ditunjukkan makna yang benar dan ada pula yang dibenarkan
oleh Rasulullah dan tidak menyalahkannya. Peneliti menyimpulkan bahwa penafsiran
dengan pendapat atau bil ra’yi memiliki akar sejak zaman Nabi Muhammad Saw.
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Abstract
This article aims to examine the method of interpretation at the time of the Prophet
Muhammad PBUH. Either the interpretation made by the Prophet Muhammad or by
the companions. At the time of revelation, the Prophet Muhammad explained to his
companions the meaning of the verses of the Qur'an, but not all verses were explained
in detail by the Prophet Muhammad. The Companions understood the verses of the
Qur'an from the explanations of the Prophet Muhammad and from their own
understanding. Because the Qur'an descended according to their language. The
researcher found that the companions also did the interpretation bil ra'yi. However, the
companions' interpretations will be confirmed with the Prophet Muhammad. Some has
been corrected by the Prophet Muhammad and shown the correct meaning and some
were justified by the Prophet and did not blame him. The researcher concludes that
interpretation by opinion or bil ra'yi has roots since the time of the Prophet
Muhammad.
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Pendahuluan

Sejarah tafsir Al Quran merupakan perkara yang penting untuk
dipelajari. Dengan mempelajarinya maka akan mengetahui bagaimana
perkembangan Ilmu Tafsir itu, sejak dari zaman Nabi Muhammad Saw. Sampai
sekarang. Berdasarkan sumbernya, hanya ada dua metodologi dalam
menafsirkan al Quran.! Yaitu penafsiran dengan menggunakan Riwayat dan
penafsiran dengan menggunakan pendapat. Tafsir dengan riwayat lalu dikenal
dengan tafsir bil Ma’tsur, sedangkan tafsir dengan pendapar dinamakan
dengan tafsir bil ra’yi. Metodologi yang banyak berkembang pada zaman
sekarang ini hanyalah turunan daripada kedua metode itu.

Kitab-kitab yang dikenal sebagai kitab tafsir bil ra’yi baru muncul
belakangan, jauh setelah nabi Muhammad wafat. Artikel ini akan menganalisis
akar dari pada tafsir bil ra’yi itu. Apakah memiliki akar sampai kepada zaman
nabi Muhammad Saw ataukah tidak.

Sejarah Tafsir

Tafsir adalah keterangan atau penjelasan yang menerangkan maksud dari

suatu lafdz2. 5 o ) ]
s 5y g i) o 850

Artinya:

Dan mereka (orang-orang kafir itu) tidak datang kepadamu (membawa) sesuatu

yang aneh, melainkan Kami datangkan kepadamu yang benar dan penjelasan

yang paling baik. (al Furqan 33)

Imam Ibn Jarir At Thabary menjelaskan bahwa ahsana tafsirah bermaksud
memberikan sebaik-baik perumpamaan dan penjelasan rinci.® Kata Tafsir
bermakna memberikan penjelasan makna dari sesuatu sehingga lebih jelas.

Makna bahasa ini tidak terlalu jauh maknanya dari pada pengertia
secara istilah. Dalam al Burhan fi 'Ulum al Qur'an, Az-Zarkasyi menyebutkan
bahwa maksudnya adalah, "Tafsir adalah ilmu untuk memahami kitab Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad #yang menerangkan maknanya, menyingkap
hukum dan hikmahnya, dengan merujuk pada ilmu bahasa Arab, seperti ilmu Nahwu,
tashrif, bayan, ushul fiqih, qiraat, asbabun nuzul, dan nasikh mansukh.”* Sedangkan
Az-Zarqani dalam Manahi al Urfan fi Ulum al Qur’an, mendefiniskan dengan

I Muhammad Husain Ad Dzahabi, At Tafsir Wa Mufassirun, 1st edn (Cairo: al Maktabah Wahba).

2 Majma’ Lughat al Arabiyah bil Qahirah, Mu’jam Al Wasith (Cairo: Dar ad Dakwah). Juz 2, Hal. 663

3 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir at Thabari, Tafsir at Thabari (Jami’ Al Bayan Fi Ta’wil Al Qur’an), 1st
edn (Muassasah ar Risalah, 1999). Juz 19, Hal. 267

4 Abu Abdullah Badruddin Muhammad bin Abdullah bin Bahadir az Zarkasyi, Al Burhan Fi Ulum Al Quran,
1st edn (Baerut: Dar lhya al Kutub al Arabiyah). Juz 2, Hal. 148
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mengatakan bahwa "Tafsir adalah ilmu yang membahas kandungan al-Qur'an
dengan menyingkap maknanya (dilalah), dengan maksud yang diinginkan Allah SWT,
sebatas kemampuan manusia."> Walupun kedua definisi ini Nampak berbeda,
akan tetapi pada hakikatnya memiliki makna yang sama, yaitu bahwa tafsir
adalah menjelaskan makna al Quran. Perbedaannya hanya pda rinciannya. Az
Zarkasyi merinci ilmu-ilmu yang perlu dimiliki oleh mufassir dalam
menafsirkan al Quran sedangkan az Zarqany tidak merincinya.

Jadi artikel ini akan memberikan gambaran tentang sejarah dalam
memahami makna kandungan al Quran. Khususnya pada zaman Nabi
Muhammad Saw. Bagaimana Rasulullah menjelaskan makna ayat-ayat al
Quran dan bagaimana sahabat dalam memahami makna dari pada ayat-ayat al
Quran.

Sebelum membahas lebih lanjut, ada catatan yang perlu disampaikan.
Pertama; Sebagian Ilmu telah lebih dahulu ditulis, baik itu sejarahnya,
metodologinya, permasalahan yang dibahas dan sebagainya. Hal ini kemudian
mempengaruhi penulisan sejarah tafsir yang datang setelahnya. Sehingga ada
sebahagian penulis yang ketika menulis sejarah tafsir dipengaruhi oleh sejarah
hadis, figh, ushul figh, dst. Menjadikan persoalan yang terjadi pada sejarah
ilmu tersebut seolah juga dialami dalam sejarah tafsir. Padahal apabila
dicermati lebih dalam, akan didapati kedua ilmu tersebut memiliki sejarah
yang berbeda. Misalnya membagi sejarah tafsir al Quran pada masa Tabiin
kepada Madrasah Iraq dan Makkah. Madrasah Iraq dianggap cenderung
kapada Agal. Sedangkan Madrasah Makkah cenderung kepada Atsar. Padahal
kalau dikaji lebih mendalam, maka kita akan menemukan Ibn Abbas (Makkah)
menganjurkan kepada murid-muridnya untuk banyak berijtihad dan pada sisi
lain Ibn Mas'ud (Iraq) mengajarkan muridnya untuk ittibah wa Igtidah.
Sehingga murid-murid Ibnu Abbas banyak memiliki pendapat dalam tafsir,
sedangkan murid-murid ibn Mas'ud lebih sedikit berpendapat dan lebih
cenderung untuk meriwayatkan.

Kedua, pada umumnya para mufassir generasi awal termasuk ke dalam
periwayat hadis. Nama-nama mereka disebutkan dalam kitab-kitab Tarikh,
biografi, jarh wa tad’il yang dipergunakan oleh para ahli hadis. Tidak ada kitab
khusus pada generasi awal yang hanya menyebutkan biografi penafsir Al
Quran. Walaupun demikian sebahagian ulama Jarh wa Ta’dil, memisahkan
penilaian berdasarkan kefakaran mereka. Sehingga ada yang kemudian dalam
ilmu hadis lemah namun dalam ilmu al Quran termasuk seorang Imam yang

> Muhammad Abdul Adzhim az Zarganie, Manabhil Al Irfan Fi Ulum Al Quran, 1st edn (Mathbah Isa al
Babie al halabie wa syarkah). Juz 2, Hal. 3
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diikuti. Misalnya, Ibnu Hajar berkata dalam Tagrib Tahzib Ketika membahas
biografi Imam Hafs. “Hafs bin Sulaiman al Asady, Abu Umar al Bazzar, al Kufy
al Ghadhry. Beliau adalah al Qari’ Hafs bin Abu Daud murid dari Imam
‘Ashim. Beliau dinamakan Hufaesh. Hadisnya matruk walaupun demikian
beliau merupakan Imam dala ilmu Qiraah. Termasuk ke dalam tabagat
delapan. Wafat pada tahun 180 H, dalam usia 90 tahun”®

Ketiga, Imam Ibn Jarir at Thabary berkata, bahwa ayat al Quran dibagi 3
berdasarkan sumber pemahamannya, 1. Tidak diketahui kecuali melalui
penjelasan Nabi Muhammad Saw. Misalnya kewajiban dan larangan, hukum-
hukum agama dan hal-hal lain yang tidak dapat diketahui kecuali melalui
penjelasan Nabi Muhammad Saw. 2. Tidak ada yang mengetahui takwilnya
kecuali Allah Swt. Misalnya hari kiamat, tiupan sangkakala, turunnya Isya dan
hal lain yang serupa dengannya. 3. Yang dipahami oleh yang mengetahui
Bahasa arab. Seperti mengetahui apa yang dinamakan dengan nama tertentu
yang tidak ada mensyerikatkannya dengan yang lain. Seperti Firman Allah
dalam Surah al Ikhlas “Katakanlah Dialah Allah yang maha Esa””

Penafsiran Zaman Nabi
Al Quran diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. Beliau kemudian
diberi wewenang untuk men]elaskan Al Quran. N ]
5385 el 1l 5 B ) ST A Uf/fjj\ﬁ%%ﬂz
Artinya:
(mereka Kami utus) dengan membawa keterangan-keterangan (mukjizat) dan
kitab-kitab. Dan Kami turunkan Ad-Dzikr (Al-Qur'an) kepadamu, agar engkau
menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan
agar mereka memikirkan, (an Nahl :44)
Maka kemudian menjelaskan apa yang perlu dijelaskan dan menafsirkan hal-
hal yang perlu ditafsirkan. Selain itu beliau juga mempraktikkan apa yang
disampaikan oleh Al Quran. Oleh karena penafsiran Rasulullah Saw. Bisa
dikategorikan kepada dua hal, penafsiran secara langsung dan tidak langsung.

Penafsiran
Zaman Nabi

Secara Tidak
Langsung Langsung

1
& Abu Fadl Ahr~EA bin Ali bin Muhammad hi4 Ahmad bin hajar Ibn Hajar 'I' Atsqalany, Tagrib at Tahdzib,
1st edn (Sv

Rasyid). Hal. 172 Pertan S h
. y ; yaan unna
7 Thabari. ‘ 3afsir Nabi ‘ Sahabat Nabi
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Diagram 1

Dari began di atas penafsiran secara langsung ada hal, yaitu nabi Muhammad

menjelaskan secara langsung dan atau nabi menjawab pertanyaan sahabat.

Sedangkan penafsiran secara tidak langsung adalah Sunnah Nabi Muhammad

Saw baik yang berupa perkataan, perbuatan atau pun Tagrir. Semuanya

merupakan penjelasan daripada wahyu yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad Saw.

1. Penafsiran Nabi Muhammad Saw

Contoh Nabi Muhammad menjelaskan makna ayat al Qur’an dapat kita lihat

pada hadis Imam Bukhari m1salnya

S B e e SR I e Gl 1 A s B 2 s
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Artinya:
Telah menceritakan kepadaku Muhammad Telah menceritakan kepada kami
'Abdur Rahman bin Mahdi dari Ibnu Al Mubarak dari Ma'mar dari Hammam
bin Munabbih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam beliau bersabda: "Dikatakan kepada Bani Israil: 'Masuklah kalian
pintu itu dengan keadaan sujud dan Katakanlah: 'Hitthah' (ampunilah dosa-
dosa) mniscaya Dia mengampuni kesalahan-kesalahan kalian. Lalu mereka
memasuki pintu itu dan mengganti apa yang telah diperintahkan kepada mereka
seraya merangkak di atas pantat-pantat mereka dan mereka berkata: 'Hiththah
adalah Habbah (biji) dalam tepung." (HR. Bukhari)?

Dalam hadis ini, Nabi Muhammad Saw menceritakan secara jelas bagaimana

sikap Bani Israil yang tidak mengikuti perintah Allah Swt. Bagaimana Bani

Israil justru melakukan kebalikan dari apa yang diperintahkan oleh Allah Swt.

Contoh lain bisa kita lihat dalam hadis Imam Bukhari berikut.
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& Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al Ju’ffy al Bukhari, Al Jami’ Al Musnad Al Shahih Aal Mukhtasir
Min Umuri Rasulullah Wa Sunannihi Wa Ayyamihi Atau Shahih Bukhari, 1st edn (Dar Thug an najah). Juz
6, Hal. 19.
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Artinya:
Dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma dia berkata; "Ketika Abdullah bin Ubay
meninggal dunia. anak laki-lakinya -yaitu Abdulah bin Abdullah- datang
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam seraya memohon kepada beliau
agar sudi memberikan baju beliau kepada Abdullah untuk kain kafan ayahnya,
Abdullah bin Ubay bin Salul. Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
memberikan bajunya kepada Abdullah. setelah itu, Abdullah juga memohon
Rasulullah agar beliau berkenan menshalati jenazah ayahnya. Kemudian
Rasulullah pun bersiap-siap untuk menshalati jenazah Abdullah bin Ubay,
hingga akhirnya Umar berdiri dan menarik baju Rasulullah seraya berkata, "Ya
Rasulullah, apakah engkau akan menshalati jenazah Abdullah bin Ubay
sedangkan Allah telah melarang untuk menshalatinya?" Rasulullah shallallahu
'alaithi wasallam menjawab: " Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala telah
memberikan pilihan kepadaku." Lalu beliau membacakan ayat yang berbunyi;
"Kamu memohonkun ampun bagi orang-orang munafik atau tidak kamu
mohonkan ampun bagi mereka, maka hal itu adalah sama saja. sekalipun kamu
memohonkan ampun bagi mereka tujuh puluh kali (Qs. At-Taubah 9: 80). Oleh
karena itu, aku akan menambah istighfar lebih dari tujuh puluh kali untuknya."
Umar bin Khaththab berkata, "Ya Rasulullah, sesungguhnya la adalah orang
munafik?." Tetapi, rupanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tetap saja
menshalatinya, hingga Allah menurunkan ayat Al Qur'an: "Janganlah kamu
sekali-kali menshalati jenazah seorang di antara orang-orang munafik dan
janganlah kamu berdiri di atas kuburnya." (Qs. At-Taubah 9: 84).9
Dalam hadis ini menafsirkan surah at Taubah tentang menyalati orang munafiq
yang meninggal dunia. Dalam hadis nampak Rasulullah sangat menginginkan
setiap umatnya diampuni oleh Allah Swt., sehingga beliau tetap mau memohon
ampunkan lebih dari 70 kali bagi orang munafik. Sehingga turun ayat yang
menegaskan larang menyalati orang munafiq.
2. Pertanyaan sahabat
Para sahabat adalah manusia-manusia yang memiliki semangat yang tinggi
dalam menuntut ilmu, sehingga ketika mereka tidak memahami suata perkara
maka mereka kemudian bertanya kepada Nabi Muhammad Saw. Begitu pula
ketika ada ayat yang kurang dipahami oleh sahabat maka mereka akan
menanyakan kepada Nabi Muhammad Saw. Misalnya kita bisa lihat dalam
hadis Imam Bukhari berikut:
;,JL» Jb).s d\u,cu\u;wj\rﬁmf\u:cuw'ﬂ\ L;.).;-ijbvb- Ls.u&ﬁ-\ G
) 2w 06 {0 g o F pakig) J6 958 o g e i o 2

% al Bukhari. Juz 6, Hal. 67.
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi Telah menceritakan kepada kami
Waki' Telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari Ibrahim At Taimi dari
Bapaknya dari Abu Dzarr dia berkata; Aku bertanya kepada Nabi shallallahu
'alaihi wasallam tentang firman Allah Ta'ala: "dan matahari berjalan ditempat
peredarannya." Beliau bersabda: " Tempat peredarannya berada di bawah Arsy."
(Yasiin: 38).10
Dan juga pada hadis berikut
°/}“d‘u‘vﬂ*j‘d‘u‘ﬂ-’u“4>’b;f9u;k‘; 5
uﬁ#w}sﬁ} smad 5 ole 2036 g@ﬁx&;wmw’wdu” L
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Artinya:
Dari Abi Hurairah radliallahu ‘anhu ia berkata; Suatu hari, kami duduk-duduk
di sisi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu diturunkanlah pada beliau surat
Al Jumu'ah dan "WA "AAKHARIINA MINHUM LAMMAA YALHAQUU
BIHIM." Maka aku pun bertanya, "Siapa mereka itu wahai Rasulullah?"
Namun, beliau belum juga menjawab hingga tiga orang bertanya. Di antara
kami ada Salman Al Farisi. Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
meletakkan tangannya pada Salman dan bersabda: " Sekiranya keimanan itu ada
di gugusan bintang, niscaya keimanan itu tetap akan diperoleh oleh sekelompok
atau seseorang dari mereka itu (Orang-orang Persi)." Telah menceritakan
kepada kami Abdullah bin Abdul Wahhab Telah menceritakan kepada kami
Abdul Aziz Telah mengabarkan kepadaku Tsaur dari Abul Ghaits dari Abu
Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Niscaya
(keimanan) itu akan diperoleh oleh sekelompok orang dari mereka (Orang
Persi)."11
Di hadis yang pertama Abu Dzar bertanya tentang ayat 38 surah Yasin yang
bercerita tentang peredaran matahari, sedangkan pada ayat yang kedua,
sahabat-sahabat bertanya tentang makna surah al jumuah ayat 3 tentang orang-
orang yang akan beriman kepada Allah swt. Rasulullah kemudian menjelaskan
maksud dari ayat tersebut. Memperjelas makna dari lafadz ayat-ayat itu
sehingga mudah dipahami oleh para sahabatnya.

10 31 Bukhari.Juz 6, hal. 123
1131 Bukhari. Juz. 6, Hal 151
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Sunnah Sebagai tafsir

Adapun penafsiran secara tidak langsung, maka itu melalui sunnah nabi
Muhammad Saw, baik perkataan, perbuatan atau taqrir Nabi Muhammad Saw.
Sehingga Aisyah Ra. mengatakan bahwa akhlak beliau adalah Al quran.!?
Beliau adalah contoh nyata dalam mengamalkan al Quran. Oleh karena itu,
segala sunnah beliau adalah penjelasan daripada al Quran. Dalam surah an
Nahl 44 yang telah disebutkan sebelumnya, bahwa Nabi Muhammad bertugas
untuk memberi penejasan kepada umatnya tentang makna wahyu yang
diturunkan oleh Allah swt. Maka beliau tidak hanya menjelaskna dengan kata-
kata semata, akan tetapi langsung mempratikkannya dalam kehidupan sehari-
hari.

Contoh Nabi Muhammad menjelas secara tidak langsung dengan
perkataan. Hadis dari Imam Bukhari
uc(\.mausJMJ;UMJJ\J:Sjjjwdboswubwubfa\L..sJo-
\JQ\” \&:‘dbt}m&w\ L;,U\JJJ\)@L;/A:J@ \le.,ass.\ﬂ°/:"‘

o1 46 Qs oo 5Ag 30ALE ghs Tk o) )
Artinya:

Telah menceritakan kepada kami [Adam] Telah menceritakan kepada kami

[Syu'bah] Telah menceritakan kepada kami [Qatadah] ia berkata, Aku

mendengar [Zurarah bin Aufa] menceritakan dari [Sa'd bin Hisyam] dari

[Aisyah] dari Nabi shallallahu  ‘alaihi  wasallam, beliau  bersabda:

" Perumpamaan orang membaca Al Qur-an sedangkan ia menghafalnya, maka ia

akan bersama para Malaikat mulia. Sedangkan perumpamaan seorang yang

membaca Al Qur-an dengan tekum, dan ia mengalami kesulitan atasnya, maka
dia akan mendapat dua ganjaran pahala."13
dan juga pada hadis ini misalnya
\,arm“ M\"j}f&%?{}JUQszG;-ubJu;Mub
,:Q(;J;/m“\du&,sw\f&uuu@d; \G@wuu;g;”;;@ms\d\ e
S8 Jsts d 5 2l Baazg ) aall SOl eaphls a8 3 J}‘u f
Artinya:

Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceritakan

kepada kami [Yahya] dari [Sufyan] berkata, telah menceritakan kepadaku

[Manshur bin Al Mu'tamir] dari [Muslim] -yaitu Ibnu Shubaih Abu Adl

Dluha- dari [Masruq] dari ['Aisyah] berkata, "Saat rukuk dan sujud Nabi

shallallahu 'alaihi wasallam memperbanyak membaca do'a:

12 Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hambal bin Hilal bin Asad asy Syaibany bin Hambal, Musnad
Al Imam Ahmad Bin Hambal, 1st edn (Muassasah ar Risalah). Juz 42, Hal.183.
13 31 Bukhari. Juz 6, Hal. 166
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'SUBHAANAKALLAHUMMA = RABBANAA WA  BIHAMDIKA
ALLAHUMMAGHFIRLII (Maha suci Engkau wahai Tuhan kami, segala puji
bangi-Mu, ya Allah ampunilah aku)', sebagai pengamalan perintah Al
Qur'an."14
Pada hadis pertama nabi Muhammad menjelaskan maksud kata as Safarah al
kirami al bararah. Kata terdapat dalam surah ‘Abasa. Sehingga kemudian
dipahami bahwa maksud dari kata tersebut adalah malaikat. Sedangkan pada
hadis yang kedua, rasulullah mempraktikkan ayat 98 dari surah al Hijr.

Sahabat Menafsirkan pada Zaman Nabi Muhammad

Telah maklum bahwa sahabat giat menuntut ilmu. Mereka sangat
semangat mempelajari al Quran dan mengamalkannya. Hal ini misalnya
diceritakan oleh Ibn Mas'ud dalam sebuah riwayat yang diriwayatkan oleh
Imam at Thabary,
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Artinya:

Ibn Mas’'ud berkata: Apabila salah seorang di antara kami mempelajari

10 ayat, maka tidak akan pindah sampai kami mengetahui maknanya

dan mengamalkannya’>

Mereka mempelajari al Quran tidak hanya mendengarkan langsung dari
Nabi Muhammad Saw, dan bertanya kepada beliau, akan tetapi juga mereke
mentadabburi dan merenungkan makna ayat al Quran. Walaupun demikian
hasil tadabbur dan perenungan itu kemudian akan disampaikan kepada Nabi
atau mendapat komentar dari nabi Muhammad Saw. Terhadap ijtihad sahabat
ini, reaksi Rasulullah adalah salah satu di antara dua hal. Pertama, Rasulullah
meluruskan pemahaman mereka dan menunjukkan maksud yang sebenarnya.
Ataukah kedua, Rasulullah membenarkan tafsir dan ijtihad mereka.

Bagaimana Rasulullah meluruskan pendapat sahabat bisa kita lihat
contohnya pada hadis dari Imam Bukhari,
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Artinya:

14 31 Bukhari. Juz 1. Hal. 163
15 Thabari. Juz 1, hal. 80
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Penafsiran bil Ra’yi Zaman Nabi Muhammad Saw. Rusmin Abdul Rauf

Dari 'Adi bin Hatim radliallahu ‘anhu berkata: Ketika turun QS Al Bagarah
ayat 197 ("... hingga terang bagi kalian benang putih dari benang hitam yaitu
di waktu fajar"), maka aku mengambil benang hitam dan benang putih lalu aku
letakkan di bawah bantalku untuk aku lihat pada sebagian malam namun tidak
tampak olehku. Maka di pagi harinya aku menemui Rasulullah shallallahu
‘alaihi  wasallam lalu aku ceritakan hal tadi. Maka Beliau bersabda:
"Sesungguhnya yang dimaksud dengan ayat itu adalah gelapnya malam dan
terangya siang". (HR al Bukhari)16
Dalam hadis ini, Adi bin Hatim berijtihad tentang makna benang hitam dan
benang putih dalam ayat tersebut. Beliau memaknainya secara dzahir ayat
tersebut. Rasulullah pun kemudian meluruskan pemahaman Adi bin Hatim ra.
Beliau menejalaskan bahwa benang hitam adalah gelapnya malam dan benang
putih adalah terangnya siang. Yang patut dicatat disini adalah Rasulullah tidak
melarang tindakan Adi bin Hatim yang berijtihad tentnag makna al Quran.
Sedangkan contoh Rasulullah membenarkan ijtihad sahabat dalam tafsir
al Quran. Misalnya dalam hadis dari Imam Ahmad bin Hambal,
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Artinya:
Dari Amru bin Ash berkata saat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
mengutusnya pada tahun Dzatu Salasil, "Pada suatu malam yang sangat
dingin saya mimpi basah, jika mandi maka saya khawatir akan jatuh sakit. Maka
saya pun bertayammum kemudian shalat Subuh berjama'ah bersama sahabat-
sahabatku. Saat kami menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka
saya pun menuturkan hal itu kepada beliau. Beliau bertanya: "Wahai Amru,
apakah kamu shalat bersama sahabat-sahabatmu sedangkan kamu dalam
keadaan junub?" saya menjawab, "Benar. Wahai Rasulullah, saya mimpi basah
pada malam yang sangat dingin sekali, jika mandi saya khawatir akan jatuh
sakit. Lalu saya teringat firman Allah, '(Dan janganlah kamu membunuh
dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu) ' (Qs. An

16 31 Bukhari. Juz 3, Hal. 28
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Rusmin Abdul Rauf Penafsiran bil Ra'yi Zaman Nabi Muhammad Saw.

Nisa: 29) Maka saya pun bertayammum dan shalat." Rasulullah shallallahu

'alaihi wasallam tertawa dan beliau tidak berkata sesuatu pun.(HR. Ahmad)!”
Pada hadis ini, Nampak bahwa Amr bin Ash berijtihad tentang makna Surah
an Nisa ayat 29. Ketika ijtihad beliau sampai kepada Rasulullah, beliau hanya
menanyakannya dan tidak menyalahkannya. Diamnya Rasulullah
menunjukkan bahwa beliau menerima penafsiran yang dilakukan oleh Amr bin
Ash.

Kesimpulan

Dari pemaparan di atas ditemukan bahwa ternyata sahabat tetap
melakukan Jjtihad walupun Nabi Muhammad masih hidup. Namun yang perlu
dicatat, Jjtihad ini kemudian akan dinilai oleh Nabi Muhammad Saw. Baik
meluruskan ataupun membenarkan ijtihad tersebut. Sehingga kita bisa
mengambil kesimpulan bahwa akar dari pada tafsir bil ra’yi sudah ada pada
zaman Nabi Muhammad Saw. Namun karena Nabi Muhammad telah wafat
sehingga tidak ada lagi yang menilai setiap Ijtihad, maka wajar jika perlu
dirumuskan syarat-syarat bagi seseorang yang ingin menafsirkan secara bil
ra'yi dan tafsiran itu tidak bertentangan dengan kaidah-kaidah yang telah tetap
dalam agama.
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